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Abstract: This study aims to analyze the utilization of Big Data within the national food system 

and to formulate a Big Data–based intelligence strategy for securing rice price stabilization 

as a pillar of national food security. This research employs a qualitative approach using in-

depth interviews with informants from the Food institutions, academics, as well as intelligence 

institutions. The data were analyzed thematically to identify patterns in Big Data utilization 

and economic intelligence strategies in maintaining rice price stability. The findings show that 

Big Data has been applied across all stages of the food system production, distribution, and 

consumption yet its integration remains limited and is still in a transitional phase. This is due 

to fragmented data across institutions, the absence of a single integrated dataset, and reliance 

on external data sources in the production sector, which together indicate that a 

comprehensive Big Data ecosystem for food governance has not yet been fully established. 

Furthermore, the Big Data–based intelligence strategy is formulated at both strategic and 

operational levels. The strategic level involves cross-agency coordination in the formulation 

of policy recommendations, while the operational level includes the implementation of 

intelligence functions such as investigation, security, engagement, early detection, and early 

warning. The effectiveness of this strategy relies on adequate funding, robust digital 

infrastructure, and sufficient technical human resources to support sustainable food security. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan Big Data dalam sistem 

pangan nasional serta merumuskan strategi intelijen berbasis Big Data dalam pengamanan 

stabilisasi harga beras sebagai pilar ketahanan pangan nasional. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode wawancara mendalam terhadap narasumber dari lembaga 

pangan, akademisi serta lembaga intelijen. Data dianalisis secara tematik untuk menggali pola 

pemanfaatan data besar dan strategi intelijen ekonomi dalam menjaga stabilitas harga beras. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan Big Data dalam sistem pangan nasional 

telah diterapkan pada seluruh tahapan produksi, distribusi, dan konsumsi, namun integrasinya 
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masih terbatas dan berada pada tahap transisi, dikarenakan fragmentasi data antarlembaga, 

ketiadaan single data, dan ketergantungan pada data eksternal di sektor produksi menunjukkan 

bahwa ekosistem Big Data pangan belum terbentuk secara utuh. Kemudian strategi intelijen 

berbasis Big Data dirumuskan pada lingkup strategis dan lingkup operasional. Pada lingkup 

strategis yaitu koordinasi lintas lembaga dalam perumusan rekomendasi kebijakan. Kemudian 

pada lingkup operasional yaitu pelaksanaan fungsi penyelidikan, pengamanan, penggalangan, 

peran deteksi dini, dan peringatan dini. Strategi tersebut perlu didukung oleh ketersediaan 

anggaran, kesiapan infrastruktur dan SDM teknis. untuk mendukung ketahanan pangan yang 

berkelanjutan.  

 

Kata Kunci: Big Data, Strategi Intelijen, Harga Beras, Ketahanan Pangan, Intelijen Ekonomi. 

 

 

PENDAHULUAN 

Ketahanan pangan merupakan salah satu isu strategis yang memiliki keterkaitan erat 

dengan stabilitas sosial, ekonomi, dan keamanan nasional. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 

2012 tentang Pangan mendefinisikan ketahanan pangan sebagai kondisi terpenuhinya pangan 

bagi negara sampai dengan perseorangan yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, 

baik jumlah maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, merata, dan terjangkau. Sejalan dengan 

hal tersebut, Food and Agriculture Organization (FAO) mendefinisikan ketahanan pangan 

sebagai kondisi ketika setiap individu memiliki akses fisik dan ekonomi terhadap pangan yang 

cukup, aman, dan bergizi untuk memenuhi kebutuhan hidup yang aktif dan sehat (Summit, 

1996). Dengan demikian, ketahanan pangan tidak hanya berkaitan dengan aspek ketersediaan 

pangan, tetapi juga menyangkut akses, pemanfaatan, serta stabilitas yang berkelanjutan (El 

Bilali et al., 2019). 

Di Indonesia, beras memiliki posisi yang sangat strategis karena merupakan pangan 

pokok mayoritas penduduk sekaligus indikator penting dalam stabilitas pangan nasional. 

Tingginya tingkat konsumsi masyarakat terhadap beras menunjukkan bahwa komoditas ini 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kondisi sosial dan ekonomi masyarakat 

(Widyanti et al., 2014). Selain itu, perubahan harga beras secara langsung memengaruhi 

distribusi pendapatan dan tingkat kesejahteraan masyarakat (Fitrawaty et al., 2023). Oleh 

karena itu, stabilisasi harga beras menjadi salah satu komponen penting dalam menjaga 

ketahanan pangan nasional. Hal tersebut juga diperkuat melalui Peraturan Presiden Nomor 66 

Tahun 2021 tentang Badan Pangan Nasional yang menetapkan beras sebagai salah satu 

komoditas utama dalam pelaksanaan kebijakan pangan nasional. 

Meskipun Indonesia masih mampu memenuhi kebutuhan beras nasional, kondisi 

produksi dan harga beras dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan adanya dinamika yang 

perlu diwaspadai. Data Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa produksi beras Indonesia 

mengalami kecenderungan menurun dari 31,50 juta ton pada tahun 2020 menjadi 30,34 juta 

ton pada tahun 2024 (BPS RI, 2024a). Pada saat yang sama, harga beras medium mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan, dengan rata-rata harga mencapai Rp13.717 per kilogram 

pada tahun 2024 (BPS RI, 2024c). Kondisi tersebut mengindikasikan adanya tekanan pada 

sistem pangan nasional yang berpotensi mengganggu daya beli masyarakat dan memengaruhi 

stabilitas ekonomi. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa fluktuasi harga pangan dapat 

memicu kerentanan sosial, menurunkan akses masyarakat terhadap pangan, serta memperbesar 

ketimpangan ekonomi, khususnya pada kelompok masyarakat berpendapatan rendah (Kimani-

Murage et al., 2014; Ruiz et al., 2023). 

Dalam perspektif intelijen, permasalahan stabilisasi harga beras tidak hanya dipandang 

sebagai persoalan ekonomi, tetapi juga merupakan bagian dari ancaman terhadap kepentingan 

nasional yang memerlukan deteksi dini dan peringatan dini. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 
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2011 tentang Intelijen Negara memberikan mandat kepada intelijen negara untuk 

melaksanakan fungsi deteksi dini terhadap berbagai bentuk ancaman, termasuk ancaman di 

bidang ekonomi. Fakta historis menunjukkan bahwa kerja sama antara Kementerian 

Perdagangan dan Badan Intelijen Negara (BIN) dalam pengendalian harga pangan pernah 

dilakukan untuk mengidentifikasi aktivitas spekulatif yang dapat mengganggu stabilitas pasar 

(Iris Gera, 2013). Hal tersebut menunjukkan bahwa intelijen ekonomi memiliki peran penting 

dalam mendukung pengamanan stabilitas harga pangan melalui penyediaan informasi strategis 

bagi pengambilan keputusan. 

Namun demikian, berbagai kebijakan stabilisasi harga beras yang telah dilaksanakan 

pemerintah masih menghadapi sejumlah kendala, antara lain keterlambatan informasi, belum 

optimalnya sistem monitoring, serta lemahnya integrasi data antar lembaga (Widiana, 2023). 

Implementasi kebijakan stabilisasi pasokan dan harga pangan juga masih menghadapi 

permasalahan komunikasi dan distribusi sehingga efektivitas kebijakan belum sepenuhnya 

tercapai (Permanasari, 2024). Di sisi lain, transformasi digital telah membuka peluang baru 

dalam pengelolaan sistem pangan melalui pemanfaatan teknologi Internet of Things (IoT) dan 

Big Data. Data yang diperoleh secara real-time dari berbagai titik rantai pasok pangan 

memungkinkan dilakukannya analisis yang lebih akurat, deteksi dini terhadap potensi 

kelangkaan, serta perumusan kebijakan yang lebih responsif (Jin et al., 2020). Pemanfaatan Big 

Data juga memungkinkan pengembangan sistem peringatan dini terhadap berbagai gangguan 

dalam sistem pangan melalui analisis data yang bersumber dari berbagai platform digital 

(Marvin et al., 2017). 

Pemerintah Indonesia telah mengembangkan beberapa sistem berbasis data, seperti 

Agriculture War Room Kementerian Pertanian, Sistem Peringatan Dini Kerawanan Pangan dan 

Gizi (SKPG), Panel Harga Badan Pangan Nasional, Sistem Pemantauan Pasar dan Kebutuhan 

Pokok (SP2KP), serta Pusat Informasi Harga Pangan Strategis Nasional (PIHPS). Akan tetapi, 

berbagai sistem tersebut masih berjalan secara sektoral sehingga pemanfaatan Big Data dalam 

sistem pangan nasional belum sepenuhnya terintegrasi. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi Big Data di Indonesia masih berada pada tahap awal dan menghadapi 

berbagai tantangan berupa keterbatasan infrastruktur, kualitas data, kapasitas sumber daya 

manusia, serta integrasi antar lembaga yang belum optimal (Sirait, 2016; Islah, 2018; Guntara, 

2024). Kondisi tersebut menyebabkan pemanfaatan data yang tersedia belum mampu 

mendukung proses pengambilan keputusan secara cepat dan komprehensif. 

Secara teoritis, pemanfaatan Big Data mampu meningkatkan akurasi prediksi produksi, 

efisiensi distribusi, serta efektivitas pengambilan keputusan dalam sistem pangan (Zuo et al., 

2021). Big Data juga berperan sebagai fondasi utama dalam sistem informasi dan komunikasi 

yang mendukung seluruh aktivitas rantai pasok pangan, mulai dari produksi, logistik, 

manajemen persediaan, hingga distribusi (Pérez-Mesa et al., 2021). Selain itu, keberhasilan 

implementasi Big Data Analytics tidak hanya ditentukan oleh aspek teknologi, tetapi juga 

dipengaruhi oleh faktor organisasi dan tata kelola data yang mendukung (Oesterreich et al., 

2022). Dalam konteks Indonesia, penguatan integrasi data melalui kebijakan Satu Data 

Indonesia sebagaimana diatur dalam Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 2019 menjadi 

prasyarat penting untuk mewujudkan sistem pengelolaan data yang akurat, terpadu, dan 

berkelanjutan (Maulidya & Rozikin, 2022). 

Berdasarkan berbagai kondisi tersebut, terdapat kesenjangan penelitian (research gap) 

berupa belum optimalnya integrasi data lintas sektor, keterlambatan informasi, serta belum 

adanya mekanisme permanen yang mengintegrasikan fungsi intelijen ekonomi dalam sistem 

pangan nasional. Meskipun berbagai sistem pemantauan harga telah tersedia, pemanfaatannya 

masih bersifat administratif dan belum terintegrasi dengan proses operasi intelijen dalam 

mendukung deteksi dini terhadap potensi gejolak harga beras. Oleh karena itu, diperlukan suatu 
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strategi yang mampu mengintegrasikan pemanfaatan Big Data dengan fungsi intelijen ekonomi 

guna mendukung pengamanan stabilisasi harga beras secara lebih efektif. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan strategi intelijen berbasis Big Data 

yang memanfaatkan data produksi, distribusi, dan konsumsi sebagai dasar dalam mendukung 

pengamanan stabilisasi harga beras. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak 

menitikberatkan pada aspek teknologi atau kebijakan pangan secara parsial, penelitian ini 

mengintegrasikan pendekatan Big Data dengan perspektif intelijen ekonomi dalam kerangka 

ketahanan pangan nasional. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi konseptual maupun praktis bagi lembaga intelijen dan instansi terkait dalam 

memperkuat sistem deteksi dini serta mendukung perumusan kebijakan stabilisasi harga beras 

yang lebih responsif dan berbasis data. 

 

METODE 

Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam mengenai strategi intelijen berbasis Big Data dalam pengamanan 

stabilisasi harga beras sebagai pilar ketahanan pangan nasional. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena memungkinkan peneliti mengkaji fenomena secara holistik berdasarkan perspektif para 

informan serta memahami proses dan konteks yang melatarbelakangi pemanfaatan Big Data 

dalam sistem pangan nasional tanpa melakukan pengujian hipotesis statistik (Creswell & 

Creswell, 2018).  

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh secara langsung melalui wawancara mendalam (in-depth interview) terhadap para 

informan yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu berdasarkan tingkat 

pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatannya dalam pemanfaatan Big Data maupun 

pengelolaan stabilisasi harga beras. Informan penelitian berasal dari pada lembaga-lembaga 

yang memiliki keterkaitan dengan pengelolaan sistem pangan nasional, pengolahan data 

pangan, pelaksana fungsi intelijen ekonomi, praktisi teknologi informasi, serta akademisi yang 

memiliki kompetensi di bidang Big Data dan ketahanan pangan. Sementara itu, data sekunder 

diperoleh melalui studi dokumentasi terhadap berbagai sumber yang relevan, meliputi buku, 

artikel jurnal, laporan penelitian, dokumen kebijakan, peraturan perundang-undangan, serta 

publikasi resmi dari lembaga pemerintah yang berkaitan dengan sistem pangan nasional dan 

stabilisasi harga beras. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui pendekatan tematik dengan teknik open 

coding. Proses analisis mengacu pada tahapan yang dikemukakan oleh Creswell dan Creswell 

(2018), yaitu mengorganisasi dan mempersiapkan data, membaca keseluruhan data secara 

menyeluruh, melakukan proses pengkodean, mengembangkan kategori dan tema, serta 

menyajikan hasil analisis dalam bentuk deskripsi naratif. Keabsahan data dalam penelitian ini 

dijaga melalui uji kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas sehingga 

temuan penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan data telah mulai diterapkan pada 

seluruh tahapan sistem pangan seperti produksi, distribusi, dan konsumsi, namun belum 

terintegrasi secara menyeluruh. Regulasi penetapan sektor pangan sebagai bagian dari 

Perlindungan Infrastruktur Informasi Vital (PIIV) memperkuat dimensi hukum. Pada tingkat 

operasional, Bulog telah memanfaatkan data terstruktur dan tidak terstruktur melalui aplikasi 

diantaranya SERGAP (Serap Gabah), sistem PIM/Plan Information Monitoring, serta 

Warehouse Management System (WMS) yang didukung sensor-sensor gudang untuk 

meningkatkan efisiensi pengadaan dan penyaluran beras. Sedangkan Bapanas juga telah 
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membuka interoperabilitas melalui API dan SPLP sehingga aliran data lintas lembaga dapat 

berlangsung.  

       Namun, belum adanya konektivitas antara data produksi, stok, harga, ketiadaan 

single data, serta keterbatasan pemanfaatan data konsumsi. Kementerian Perdagangan 

memanfaatkan SP2KP, yaitu panel harga yang menjadi rujukan utama dalam rapat 

pengendalian inflasi nasional. Kementerian Pertanian menggunakan data dari lembaga 

eksternal seperti  serperti data luas tanam hasil dai BPS dan data geospasial melalui Kebijakan 

Satu Peta dari BMKG.  

Dengan demikian, Penggunaan Big Data telah memberikan manfaat strategis bagi 

kebijakan stabilisasi harga beras baik  pada tahap produksi, distribusi dan konsumsi. Namun 

demikian prosesnya masih menunjukkan bahwa ekosistem Big Data masih berada pada tahap 

transisi, dikarenakan meskipun penerapan digitalisasi operasional seperti yang diterapkan oleh 

Bulog, kemudian integrasi data antarlembaga seperti yang diterapkan Bapanas, Kementan dan 

BPS,  namun sistem data masih terfragmentasi sehingga ekosistem Big Data belum terbentuk 

secara utuh. 

 Strategi intelijen berbasis Big Data dalam pengamanan stabilisasi harga beras sesuai 

kerangka Lykke, di mana ends diarahkan pada tercapainya stabilitas harga dan terpenuhinya 

kebutuhan beras nasional. Untuk mencapai tujuan tersebut, terdapat ways  pada dua lingkup 

yaitu strategis dan operasional. Pada lingkup strategis yaitu koordinasi lintas lembaga,  

sinergitas untuk mengurangi ego sektoral, serta perumusan rekomendasi kebijakan sebagai 

dasar pengambilan keputusan tingkat nasional. Kemudian lingkup operasional, yang terbagi ke 

dalam fungsi intelijen (Penyelidikan, pengamanan, Penggalangan) dan peran intelijen (Deteksi 

dini dan peringatan dini).  

Dalam hal penyelidikan melalui pemantauan stok, distribusi, dan efektivitas program 

lapangan; pengamanan dengan pembatasan akses informasi dan perlindungan kerahasiaan 

data; penggalangan melalui komunikasi langsung dengan pelaku pasar/ sektor swasta untuk 

mempercepat respons teknis; deteksi dini melalui identifikasi pola gejolak berdasarkan tren 

historis; serta peringatan dini dengan penyampaian rekomendasi intervensi ketika harga 

mendekati atau melewati ambang kebijakan. Keberhasilan seluruh pendekatan tersebut sangat 

ditentukan oleh means, yang terdiri dari dana, karena keterbatasan anggaran menghambat 

pembangunan pusat data dan perpanjangan lisensi sistem; infrastruktur, mencakup 

interoperabilitas data, sistem digital, dan teknologi pendukung yang belum sepenuhnya 

terintegrasi; serta SDM, yang masih membutuhkan tenaga spesifik seperti data engineer, data 

scientist, analis geospasial, dan analis keamanan data untuk memastikan pengolahan informasi 

berjalan akurat dan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa strategi intelijen berbasis Big 

Data dalam pengamanan stabilisasi harga beras sebagai pilar ketahanan pangan nasional belum 

dapat dioptimalkan karena ekosistem data pangan masih terfragmentasi, meskipun 

pemanfaatan Big Data telah diterapkan pada tahapan produksi, distribusi, dan konsumsi oleh 

berbagai kementerian/lembaga. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tujuan penelitian, yaitu 

menganalisis pemanfaatan Big Data serta merumuskan strategi intelijen berbasis Big Data, 

telah terjawab melalui identifikasi kebutuhan integrasi data lintas sektor dan penyusunan 

strategi berdasarkan kerangka Ends–Ways–Means yang menekankan koordinasi antarlembaga, 

penguatan fungsi intelijen, serta dukungan sumber daya berupa pendanaan, infrastruktur 

digital, dan SDM yang kompeten. Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan 

ilmu pengetahuan dan praktik intelijen dengan menawarkan strategi yang mengintegrasikan 

interoperabilitas data, analisis Big Data, serta mekanisme deteksi dini dan peringatan dini 
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sebagai dasar pengambilan keputusan yang lebih cepat, akurat, dan adaptif dalam mendukung 

stabilisasi harga beras dan penguatan ketahanan pangan nasional. 
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